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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja  

Kinerja adalah segala sesuatu yang dikerjakan seseorang 

dan hasilnya dalam melaksanakan fungsi suatu pekerjaan. 

Kinerja dalam islam banyak mengundang norma-norma 

islami dan beretika yang baik. 

Dalam perspektif ekonomi islam, kesadaran bahwa 

manusia merupakan makhluk pada al-qur‟an surah Al- „Alaq 

ayat 1-5, yang diciptakan sebagai “Hamba” yang semata-mata 

mengabdikan diri kepada Allah Swt.
1
 Al-Qur‟an surah Al-

Zariat ayat 52 dan dalam waktu yang sama juga sebagai 

“khalifah” dan dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat 30 

yang mendapat amanah untuk mengelola bumi, meraih 

keselamatan dan kemaslahatan dunia dan akhirat (al mashalih 

fi aldarain) adalah keyakinan yang melandasi semua perilaku 

dan aktifitas manusia.
2
 Melalui derivasi kedudukannya 

                                                             
1
 Al-Qur’an Surah Al’Alaq Ayat 1-5 

2
 Al-Qur’an Surah Al-Zariat Ayat: 52, Surah al-Baqarah Ayat 30 
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sebagai “pengabdi Allah” („abd Allah), manusia menampilkan 

jati dirinya sebagai makhluk yang senantiasa menunjung 

tinggi moralitas (al-akhlaq alkarimah), sumber keunggulan 

dan kemuliaan diri, sementara dengan kesadaran sebagai 

“khalifah Allah” manusia membangun dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan serta keterampilannya memanfaatkan 

anugerah Allah.
3
  

Islam telah memberikan jaminan dan penetapan harta dan 

kekayaan yang dapat dimiliki, meski untuk memperolehnya 

diperlukan bekerja. Bagian ini adalah bagian darisunnatullah 

yang harus dijalankan manusia. Alam dengan segala 

sumberdaya telah dibentangkan oleh Allah SWT untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Tiada yang meragukan 

kekuasaan Allah dalam hal menyediakan rezeki yang 

berbeda-beda bagi setiap makhluk-nya. Seperti yang 

dijelaskan dalam (QS Al-Mulk Ayat : 15). 

               

               

                                                             
3
Ali, Muhammad Psikologi, (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, 2004), h. 4.  
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Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan. 

 

Ayat di atas menjelaskan Allah telah memberikan 

karunianya kepadamu di muka bumi ini dan makanlah 

sebagian dari rezeki-nya. Maka dari itu jika kamu mau 

bekerja atau berusaha maka Allah akan memberimu 

kenikmatannya.  

Di dalam usaha kepemilikan dan berusaha dalam 

mengolah sumber-sumber ekonomi merupakan perkara yang 

saling berkaitan. Meskipun usaha dan kerja manusia tidak 

menjamin diperbolehkannya kepemilikan, manuisa harap 

tetap meletakkan propesionalisme di dalamnya. Sebab 

melaksanakan suatu aktivitas ekonomi tanpa berusaha 

mencapai hasil adalah sia-sia karena itu, yang dituntut dari 

manusia adalah sikap kesadaran untuk mencurahkan 

kemampuan seoptimal mungkin agar mencapai keberhasilan 

usaha.
4
 

 

                                                             
4
Yusanto Ismail, Pengantar Ekonomi Islam, (Al-Azhar, 2009), h. 183.  
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, faktor 

tersebut hanya dari dalam individu melainkan dari luar 

individupun termasuk. Faktor-faktor tersebut telah 

diklasifikasikan, “faktor-faktor tersebut adalah faktor intrinsik 

dan ekstrinsik”.
5
 

a. Faktor intrinsik yaitu faktor yang ada pada individu itu 

sendiri, diantaranya: tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, 

tingkat keterampilan, sikap motivasi terhadap kerja, dan 

tingkat pengalaman kerja. 1). Tingkat pendidikan, tingkat 

pendidikan seseorang dapat dilihat dari penguasaan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam bidang ilmu 

tertentu. Lulusan SMA dan lulusan Sarjana tentu berbeda 

diantara keduanya, seperti kita ketahui lulusan sarjana telah 

melalui tahap-tahap yang tidak dilalui oleh lulusan SMA. 

Selain itu untuk membedakan keduanya dalam hal ini 

kecerdasan intelektualnya akan diikuti oleh sikap 

menghadapi permasalahan dan keterampilan menganalisis 

dan mencari alternatif pendekatan masalah. 2) Tingkat 

                                                             
5
Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada: 2013), 

h. 50. 
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pengetahuan, untuk mengetahui tingkat pengetahuan kita bisa 

lihat dari kemampuan dalam bekerja. Semakin tinggi tingkat 

pemahaman seseorang maka semakin tinggi daya inovatif 

dan produktivitas kerjanya. 3). Tingkat keterampilan, tingkat 

keterampilan seseorang terkait dengan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dimiliki seseorang yang 

dipraktekkan dalam pekerjaan yang diketahuinya. 4). Sikap 

motivasi terhadap kerja, faktor selanjutnya adalah tingkat 

motivasi seseorang. Semakin tinggi dorongan seseorang 

terhadap pelaksanaan kerjanya maka semakin tinggi 

kinerjanya. 5). Tingkat pengalaman kerja, pengalaman kerja 

seseorang dalam bekerja merupakan pengetahuan 

berdasarkan praktiknya langsung. Dari pengalaman tersebut,  

seseorang memperoleh pembelajaran untuk berperilaku yang 

lebih baik. 

b. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang mempengaruhi kinerja 

yang timbul dari luar individu itu sendiri. Diantaranya: 1). 

Lingkungan keluarga, keluarga merupakan lingkungan yang 

paling dekat dengan individu, lingkungan keluarga yang 

dimaksud disini adalah sikap dan motivasi anggota suatu 
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keluarga di dalam memandang makna suatu pekerjaan 

interaksi keluarga yang intensif terhadap makna pekerjaan 

akan membantu setiap anggota keluarga untuk 

mengoptimalkan sumber daya manusia dalam bersaing 

memperoleh atau menciptakan lapangan pekerjaan. 2). 

Lingkungan sosial budaya, seperti aspek kedisiplinan sosial, 

tanggung jawab sosial dan sistem nilai tentang pekerjaan 

akan mendorong seseorang untuk terlibat aktif dalam 

meningkatkan kinerjanya. 3). Lingkungan ekonomi, anatara 

lain dicirikan oleh pertumbuhan ekonomi suatu lingkungan, 

tingkat pengangguran yang mungkin sulit sekali untuk 

diatasi, derajat kemiskinan yang mungkin selalu mengalami 

peningkatan dari tahun ketahun, walaupun selalu ada 

penanganan yang intensif  terhadap kemiskinan. 4). 

Lingkungan belajar, lingkungan belajar dapat dilihat dari 

perilaku masyarakat dalam hal mengikuti pendidikan dan 

pelatihan. Lingkungan belajar yang semakin baik mendorong 

masyarakat untuk meningkatkan kualitas belajarnya, 

sehingga akan meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan serta produktivitas kerjanya. 5). Lingkungan 
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kerja termasuk budaya kerja, dibatasi pada tempat di mana 

seseorang bekerja. 6). Teknologi, teknologi yang dimaksud di 

sini dapat berupa teknologi lunak dan teknologi keras. 

Teknologi lunak dapat berupa metode, teknik dan prosedur 

kerja, sementara teknologi keras berupa mesin-mesin atau 

alat-alat produksi. Dua perangkat teknologi ini sangat 

bersangkutan. 

3. Tujuan Kinerja 

Kinerja merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan adalah 

tentang arah secara umum, sifatnya luas, tanpa batasan waktu 

dan tidak berkaitan dengan prestasi tertentu dalam jangka 

waktu tertentu. Tujuan merupakan sebuah aspirasi. Tujuan 

didefinisikan sebagai apa yang diharapkan untuk dicapai 

suatu organisasi, fungsi, departemen dan individu dalam 

suatu periode waktu tertentu.
6
 

Tujuan manajemen kinerja dari suatu organisasi 

berbagai macam, di antaranya adalah sebagai berikut: 

                                                             
6
Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi Ketiga, (Jakarta: Raja Wali 

Pers, 2011), h. 49. 
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a. Menerjemahkan dari visi dan misi yang jelas, mudah 

dipahami dan dapat diukur sehingga membantu keberhasilan 

organisasi untuk mencapai tujuan. 

b. Menyediakan informasi untuk menilai, mengelola dan 

meningkatkan keberhasilan kinerja keseluruhan organisasi. 

c. Mengubah paradigma dari orientasi pengendalian dan 

ketaatan menjadi pendekatan strategi yang berkelanjutan 

kepada keberhasilan organisasi. 

d. Menyediakan manajemen kinerja yang lengkap dengan 

memuaskan ukuran-ukuran kualitas, biaya, ketepatan waktu, 

kepuasan stakeholders dan peningkatan keahlian pegawai.
7
 

 

4. Indikator Kinerja 

 Indikator kinerja juga menganjurkan sudut pandang 

prospektif atau harapan ke depan dari pada restrospektif atau 

harapan kebelakang. Ada tujuh kinerja menurut Wibowo 

yaitu: 

 

                                                             
7
Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2010), h. 61. 
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a. Tujuan 

Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin 

dicapai di masa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan 

menunjukan arah ke mana kinerja harus dilakukan. Atas 

dasar arah tersebut, dilakukan kinerja untuk mencapai tujuan. 

Untuk mencapai tujuan, diperlukan kinerja individu, 

kelompok, dan organisasi berhasil apabila dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

b. Standar 

Standar mempunyai arti penting karena memberitahukan 

kapan suatu tujuan dapat diselesaikan. Standar merupakan 

suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. 

Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan tujuan tercapai. 

c. Umpan balik  

Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk 

mengukur kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. 

Dengan umpan balik dilakukan evaluasi terhadap kinerja 

dari sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan kinerja. 
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d. Alat atau sarana 

Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat 

dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan 

dengan sukses. Tanpa alat atau saran, tugas pekerjaan 

spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat 

diselesaikan sebagai mana seharusnya. 

e. Kompetensi 

Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam kinerja. 

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya dengan baik. Kompetensi memungkinkan 

seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan dengan 

pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

f. Motif 

Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seeorang 

untuk melakukan sesuatu. Manajer mempastikan motivasi 

kepada karyawan dengan intensif berupa uang, memberikan 

pengakuan, menetapkan tujuan penantang, menetapkan 

standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan 
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kebebasan melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan 

pekerjaan, menyediakan sumber daya yang diperlukan dan 

menghapuskan tindakan yang mengakibatkan disintensif. 

g. Peluang 

Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukan 

prestasi kerjanya, terdapat dua faktor yang menyumbangkan 

pada adanya kekurangan kesempatan untuk berprestasi, 

yaitu ketersediaan waktu dan kemampuan untuk memenuhi 

syarat.
8
 

5. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja berarti mengevaluasi kinerja karyawan 

saat ini dan/atau di masa lalu relatif terhadap standar 

kinerjanya. Penilaian kinerja juga selalu mengasumsikan 

bahwa karyawan memahami apa standar kinerja mereka, dan 

penyedia juga memberikan karyawan umpan balik, 

pengembangan, dan intensif yang diperlukan untuk 

membantu orang yang bersangkutan menghilangkan kinerja 

yang kurang baik atau melanjutkan kinerja yang baik. 

                                                             
8
Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 101. 



27 
 

Penilaian kinerja adalah suatu sistem formal dan struktur yang 

mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang 

berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk 

tingkat ketidakhadiran.
9
 

6. Menurut Pandangan Islam  

Segala pekerjaan yang bersifat duniawi ataupun akhirat 

apabila diniatkan karena ibadah kepada Allah maka pekerjaan 

tersebut akan dibalaskan pahala oleh Allah. Allah SWT tidak 

pernah mengabaikan janjinya terhadap hambanya. Begitu 

teramat sangat sayang Allah terhadap hambanya sehingga apa 

yang dikerjakan manusia walaupun dalam bentuk mengejar 

dunianya, jika diniatkan karena ibadah kepada Allah maka 

Allah beri balasan yang tidak hanya bisa dinikmati di dunia 

saja melainkan akhiratpun telah Allah beri ganjaran atas 

pekerjaannya. 

Bekerja dalam Islam tidak hanya semata-mata tujuan yang 

jadi faktor utama akan tetapi bagaimana proses pekerjaan 

tersebut dikerjakan oleh pegawai, apakah proses tersebut 

                                                             
9
Asri Laksmi Riani, Budaya Organisasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), h.101. 
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sudah sesuai dengan syariat Islam ataukah bertentangan 

dengan ketentuan syariat Islam yang sudah ditetapkan Allah. 

Islam mendorong umatnya untuk memberikan semangat 

dan motivasi bagi pegawai dalam menjalankan tugas yang 

dibebankan kepada mereka. Menghasilkan kinerja yang 

optimal tentu tujuan yang ingin dicapai oleh para pegawai 

seperti meningkatkan pengetahuannya, meningkatkan 

kemampuannya dalam bekerja, meningkatkan pendidikannya, 

meningkatkan motivasi kerja serta meningkatkan inovasinya. 

Kinerja dan upaya mereka harus dimuliakan jika memang 

bekerja dengan baik. Pegawai yang menunjukan kinerja baik, 

bisa diberikan bonus atau intensif  guna menghargai dan 

memuliakan prestasi yang telah dicapai agar kinerja yang 

dicapainya bisa lebih meningkat dari sebelumnya. Dalam 

surat An-Nahl ayat 97 dijelaskan :
10

 

                                                             
10

Ahmad Toha Putra, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV 

Asy Syfa, 1998) 



29 
 

                     

                   

      

“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

ataupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 

akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan 

kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl [16]: 97)
11

 

 

 

B. Gaya Kepemimpinan 

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan  

Dalam perspektif Islam kepemimpinan merupakan 

kegiatan menuntun, membimbing, memandu, dan 

menunjukkan jalan yang diridhai Allah Swt. Kegiatan itu 

bermaksud untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

mengerjakan sendiri di lingkungan orang-orang yang 

dipimpin dalam usahanya mencapai ridha Allah Swt. Di dunia 

maupun di akhirat kelak. Oleh karena itu, setiap pemimpin 

harus memiliki kemampuan serta karakteristik untuk menjadi 

                                                             
11

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Mushaf Al-Bantani, (Banten: 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Banten, 2012) h. 278. 
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panutan dan menunjukkan kebahagiaan dalam segala lingkup 

kehidupan.
12

  

Pemimpin dalam konsep (manhaj) Islam merupakan hal 

yang sangat final dan fundamental. Kecakapan dalam 

memimpin mengarahkan umatnya pada tujuan yang ingin 

dicapai, yaitu kejayaan dan kesejahteraan umat dengan 

iringan ridha Allah Swt. Pemimpin adalah “leader” yang 

artinya bergerak lebih awal di depan. Manusia mempelajari, 

mengarahkan pikiran, pendapat, tindakan orang lain ke arah 

yang dikehendakinya karena pengaruh kepemimpinannya.
13

  

Tugas utama yang harus dijalankan seorang pemimpin 

adalah memberikan contoh dan suri teladan yang baik untuk 

para bawahannya dalam menjalankan tugas-tugas perusahaan. 

Ia mewajibkan dirinya untuk berperilaku lurus dan sesuai 

dengan prosedur yang ada. Serta teguh dalam menjalankan 

tanggung jawab dengan penuh kesabaran, amanah dan 

pengorbanan. Semua tindakan yang dilakukan harus sesuai 

                                                             
12

 FORDEBI, ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Depok: Rajawali 

Pers, 2017), h. 114. 
13

 FORDEBI, ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Depok: Rajawali 

Pers, 2017), h. 115. 
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dengan ketentuan yang telah diturunkan Allah, berpegang 

teguh terhadap firman Allah: “Wahai orang-orang yang 

beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

kamu kerjakan, Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 

kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan” (Al-

Shaff [61]: 2-3).
14

 

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari 

tindakan  seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang 

tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan 

menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah, 

keterampilan, sifat, dan sikap yang mendasari perilaku 

seseorang. Gaya kepemimpinan yang menunjukkan, secara  

langsung maupun tidak langsung, tentang keyakinan seorang 

pimpinan terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya 

kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 

kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang 

sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba 

mempengaruhi kinerja bawahannya. Sehingga gaya 

                                                             
14

 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2006). h. 138. 
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kepemimpinan yang paling tepat adalah suatu gaya yang 

dapat memaksimumkan produktivitas, kepuasan kerja, 

pertumbuhan, dan mudah menyesuaikan dengan segala 

situasi. 

Pemimpin memiliki peran strategis dalam sebuah 

organisasi karena kemajuan, kesejahteraan, persatuan dan cita 

organisasi lainnya ditentukan moralitas dan kompetensi 

pemimpinannya. Teladan dan contoh terbaik bagi manusia 

adalah Rasulullah Muhammad Saw. Beliau adalah teladan 

hidup yang menyemai banyak kebaikan dalam rangkaian 

keindahan hidup. Beliau telah memancangkan tonggak 

teladan untuk meraih sukses menjadi entrepreneur secara 

benar. 

Keteladanan yang akan senantiasa layak diikuti setiap 

generasi dari semua generasi sekarang maupun yang akan 

datang. Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam QS. Al-Ahzab 

(33): 21, yaitu:
15

  

                                                             
15

Veithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, h. 

334-335. 
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 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21)
16

 

 

Dari pengertian di atas jelas sekali terlihat bahwa seseorang 

pemimpin dengan kepemimpinannya haruslah mampu 

mempengaruhi, mangubah, dan menggerakkan tingkah laku 

bawahan atau orang lain untuk mencapai tujuan. Gaya 

kepemimpinan menurut Teori Path Goal merupakan 

kepemimpinan Suportif yaitu gaya kepemimpinan yang selalu 

bersedia menjelaskan segala permasalahan pada bawahan, 

mudah didekati dan memuaskan hati para karyawan. 

Pemimpin tipe ini biasanya menunjukkan sikap yang ramah 

dan menunjukkan kepedulian pada bawahannya, 

mempertimbangkan kebutuhan dari para karyawan, 

menunjukkan perhatian mereka untuk menciptakan 

kesejahteraan dan ramah lingkungan kerja. Hal ini termasuk 

meningkatkan motivasi dari diri dan membuat pekerjaan lebih 

menarik. Gaya seperti ini sangat efektif ketika menghadapi 

pekerjaan yang sulit, stres, membosankan atau berbahaya. 

Perilaku ini sangat diperlukan dalam situasi di mana tugas 

atau hubungan fisik atau psikologisnya kurang baik.
17

 

 
 

2. Prinsip Kepemimpinan 

Khalifah Umar ra. dan Khalifah Ali ra. menyebutkan 

sembilan prinsip manajemen kepemimpinan islami, yaitu: 

                                                             
16

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Mushaf Al-Bantani, (Banten: 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Banten, 2012) h. 420 
17

 Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 2 No.2 Juni 2013 
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a. Menaati text religi dan latihan ijtihad 

b. Menyertai misi, visi dan norma 

c. Membangun karakter 

d. Menempatkan orang yang benar pada tempat yang benar 

e. Permanen dan dinamis 

f. Menumbuhkan hubungan antar manusia 

g. Memutuskan pembuatan proses sesuai dengan konsultasi 

dan pemberdayaan 

h. Kontroling 

i. Panutan yang adil, toleran dan beradopsi selektif
18

 

3. Kriteria Kepemimpinan Islam 

1. Shiddiq: sejalannya antara perbuatan dan perkataan 

seseorang menurut ajaran Islam. Hal-hal yang termasuk 

dalam kejujuran yaitu: (a) sikap, (b) dalam melakukan 

sesuatu/bekerja, dan (c) dalam tujuan keuangan. Dalam 

suatu hadis rasulullah saw. Bersabda “Hendaklah kalian 

jujur (benar) karena kejujuran mengantarkan ke dalam 

surga. Seseorang yang selalu berusaha untuk jujur dan 

                                                             
18

FORDEBI, ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Depok: Rajawali 

Pers, 2017), h. 120.  
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jauhilah oleh kamu sekalian dusta, karena dusta akan 

mengantarkan pada kesejahteraan dan kejahatan akan 

mengantarkan ke dalam neraka, dan seseorang yang 

selalu berdusta akan dicatat oleh Allah Swt. Sebagai 

pendusta” (HR Bukhari).  

2. Amanah: merupakan kualitas wajib yang harus dimilki 

seseorang pemimpin. Dengan sifat amanah, pemimpin 

akan senantiasa menjaga kepercayaan masyarakat yang 

telah diserahkan di atas pundaknya. Kepercayaan 

masyarakat berupa penyerahan segala macam urusan 

kepada pemimpin agar dikelola dengan baik dan untuk 

kemaslahatan bersama. 

3. Fathonah: memiliki pengetahuan yang luas, mampu 

memecahkan masalah dan memiliki pandangan yang jelas 

akan rencana yang telah ditetapkan. 

4. Tabligh: menyampaikan informasi yang benar, 

pengetahuan yang faktual, dan harkat pasti yang bisa 

menolong dan membantu manusia untuk membentuk 

pendapat yang tepat dalam suatu kejadian atau dari 
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berbagai kesulitan. Kemampuan berkomunikasi 

merupakan kualitas ketiga yang harus dimiliki oleh 

pemimpin, komunikasi merupakan kunci terjadinya 

hubungan yang baik antara pemimpin dan rakyat. 

5. Al-adl: seseorang pemimpin harus mampu berprilaku adil 

terhadap karyawan. Keadilan sangat diutamakan karena 

hal tersebut sangat erat kaitannya dengan proses 

membangun kenyamanan dalam lingkungan kerja. 

6. Asy-syuara: seorang pemimpin harus menerapkan prinsip 

munsyawarah dalam menerapkan suatu keputusan. Dalam 

Islam As Suara berarti partisipasi dalam bentuk 

konsultasi serta diskusi antara pemimpin dengan 

karyawan yang nantinya menghasilkan suatu keputusan.  

4. Paradigma Kepemimpinan dalam Islam 

1. Paradigma legal formalistik, yaitu kepemimpinan yang 

dilakukan oleh orang Muslim, asas-asas yang digunakan 

juga Islam, simbol-simbol yang dipakai juga 

mencerminkan Islam. Hal ini terlepas apakah caranga 



37 
 

dalam memimpin itu berpegang pada prinsip-prinsip bila 

dasar keislaman atau tidak. 

2. Paradigma esensial substansial, yaitu kepemimpinan yang 

di dalamnya terdapat nilai-nilai Islam yang dipraktikkan 

dalam mengelola sebuah organisasi, seperti menjaga sifat 

amanah, kejujuran, keadilan, musyawarah, keikhlasan, 

tanggung jawab, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan 

tanpa melihat apakah orang-orang yang terlibat di 

dalamnya Muslim atau non Muslim.
19

 

 

C. Loyalitas Karyawan  

1. Pengertian Loyalitas Karyawan 

Loyalitas merupakan suatu kondisi sikap mental untuk 

tetap memegang teguh kesetiaan baik kepada perusahaan, 

atasan, maupun rekan sekerja. Loyalitas wajib dipertahankan 

namun dengan tidak melupakan prinsip dasar bahwa loyalitas 

tertinggi harus didedikasikan pada hal-hal yang diyakini 

sebgai kebenaran. Dalam suatu perusahaan atau organisasi 
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 FORDEBI, ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam, (Depok: Rajawali 

Pers, 2017), h. 118. 
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seorang karyawan diharapkan mempunyai sikap loyalitas 

yang tinggi sehingga efektivitas dan efisiensi pencapaian 

tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik.  

Bukti keimanan seseorang adalah amal nyata dalam 

kehidupan sehari-hari oleh karena iman bukan sekedar 

pengakuan kosong dan “lip servive” belaka, tanpa mampu 

memberikan pengaruh dalam kehidupan seorang Mukmin. 

Selain merespon seluruh amal islami dan menyerapkanya ke 

dalam ruang kehidupannya. Seorang Mukmin juga harus 

selalu loyal dan memberikan wala’-nya kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Ia harus mencintai dan mengikuti apa-apa yang 

diperintahkan dan menjauhi seluruh perbuatan yang 

dilarang.
20

 

“Loyalitas menurut Hermawan dalam Ratih Hurriyati, 

merupakan manifestasi dari kebutuhan fundamental manusia 

untuk memiliki, mensuport, mendapatkan rasa aman, dan 

membangun keterkaitan serta menciptakan emosional 
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 Jurnal ekonomi, Dewi Iqlima Sari, Loyalitas Karyawan Ditinjau 

dari Persepsi Terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
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attachment.”
21

 Loyalitas berasal dari kata dasar “loyal” yang 

berarti setia atau patuh, loyalitas berarti mengikuti dengan 

patuh dan setia terhadap seseorang atau sistem/peraturan. 

Istilah loyalitas ini sering didefinisikan bahwa seseorang akan 

disebut loyal atau memiliki loyalitas yang tinggi jika mau 

mengikuti apa yang diperintahkan.
22

 

 

2. Karakteristik Loyalitas Karyawan  

Merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral 

kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Sedangkan loyal adalah 

patuh, setia. Artinya, suatu kecenderungan karyawan untuk 

tidak pindah ke perusahaan lain. Apabila karyawan bekerja 

pada suatu perusahaan, dan perusahaan tersebut telah 

memberikan fasilitas-fasilitas yang memadai dan diterima 

oleh karyawannya serta perusahaan memberikan imbalan 

yang sesuai kepada karyawannya, maka kesetiaan karyawan 

terhadap perusahaan akan semakin besar, maka timbul 

                                                             
21

Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 127. 
22

Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, h. 

129.  
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dorongan yang menyebabkan karyawan melakukan pekerjaan 

menjadi  lebih giat lagi.  

Sebab-sebab turunnya loyalitas dan sikap kerja itu 

dikarenakan banyak sebab misalnya, upah yang mereka 

terima tidak sesuai dengan pekerjaannya, tidak cocoknya 

dengan gaya perilaku pemimpin, lingkungan kerja yang tidak 

baik dan sebagainya. Untuk memecahkan persoalan tersebut, 

maka perusahaan harus dapat menemukan penyebab dari 

turunnya loyalitas dan sikap kerja karyawan itu disebabkan 

pada prinsip turunnya loyalitas dan sikap kerja karyawan itu 

disebabkan oleh ketidakpuasan para karyawan. Adapun 

sumber ketidakpuasan bisa bersifat material dan non-material 

yang bersifat material antara lain: rendahnya upah yang 

diterima, fasilitas minimum. Sedangkan yang non-material 

antara lain: penghargaan sebagai manusia, kebutuhan-

kebutuhan yang berpartisipasi dan sebagainya: 

3. Merancang dan Menciptakan Loyalitas Karyawan 

Loyalitas karyawan tidak bisa tercipta begitu saja, tetapi 

harus dirancang oleh perusahaan, adapun tahap-tahap 

perancangan loyalitas tersebut yaitu: 
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a. Mempersiapkan pemimpin untuk menjalankan dan 

memberikan pengalaman kepada karyawan. 

b. Memperkuat kinerja perusahaan melalui pengukuran dan 

tindakan kepemimpinan, gunakan respon timbal balik 

karyawan dan perusahaan untuk memelihara karyawan secara 

berkesinambungan dan mempertahankan pengalaman 

karyawan. 

4. Tingkatan Karyawan Menuju Loyalitas 

Tingkatan karyawan menuju loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan terbentuk melalui beberapa tahapan yaitu: 

a. Emas 

Merupakan karyawan yang memberikan keuntungan 

terbesar kepada perusahaan, karena kedisiplinan, 

mempunyai skill, dan produktivitas yang tinggi. 

b. Perak 

Merupakan karyawan yang bisa menguntungkan 

perusahaan tetapi tidak sesempurna karyawan emas karena 

masih kurangnya disiplin.
23
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Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, h. 

130. 
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D. Hubungan Antara Variabel  

Karyawan yang memiliki loyalitas tinggi bersedia bekerja 

melebihi kondisi biasa, bangga menceritakan perusahaan mereka 

kepada orang lain, bersedia menerima berbagai tugas, merasa ada 

kesamaan nilai dengan perusahaan, merasa terinspirasi, dan 

memerhatikan nasib perusahaan secara keseluruhan. Sebaliknya, 

karyawan yang tidak setia terhadap perusahaan ditandai dengan 

perasaan negatif, seperti ingin meninggalkan perusahaan, merasa 

bekerja di perusahaan lain lebih menguntungkan, tidak merasakan 

manfaat dari perusahaan, dan menyesali keputusan mereka 

bergabung dengan perusahaan. Loyalitas seorang karyawan tidak 

hanya diukur dari kesetiaannya terhadap perusahaan. Yang lebih 

penting, karyawan dapat memberikan kontribusi berarti bagi 

perusahaan. Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi sikap 

keloyalitasan terhadap pekerjaan yang dijalani, karena apabila 

karyawan berprestasi sehingga dapat menghemat waktu serta 

biaya namun produktifitas meningkat, maka perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan sehingga kepemimpinan perusahaan 
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tersebut akan berkembang atas pekerjaan yang telah membuat 

perusahaan mendapatkan keuntungan. 

Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan. Nilai positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi gaya kepemimpinan dan loyalitas 

karyawan maka semakin tinggi juga kinerja karyawan. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Andree Wijaya Suhaji (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Widya Manggala) melakukan penelitan tentang “Pengaruh 

Kemampuan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan”, yang 

memiliki kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Kemampuan dan motivasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini perlu 

ditindaklanjuti oleh manajemen  PNPM Mandiri Perdesaan 

Provinsi Jawa Tengah, perlu memberikan segala seseuatu yang 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan karyawan, seperti 

pendidikan, pelatihan keterampilan, seminar dan lain sebagainya. 

Perlu juga dilakukan bagaimana manajemen bisa memberi 
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motivasi yang baik sehingga akhirnya kinerja para karyawan bisa 

terus meningkat secara berkelanjutan. 

Syarifah Fatma melakukan penelitan tentang “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan (studi pada 

kebun Rimba Belian Inti Kabupaten Sanggu)”, yang memiliki 

kesimpulan sebagai berikut : 

Menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif dan menggunakan rumus korelasi product moment. 

Hubungan antara variabel gaya kepemimpinan dengan kinerja 

karyawan sangat kuat yaitu dengan nilai 0,807. 

Andi Basuki melakukan penelitan tentang “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan (studi di PT. Hamudha Prima Media Boyolali)”, yang 

memiliki kesimpulan sebagai berikut : 

Menyimpulkan bahwa berdasarkan data yang terkumpul dan hasil 

analisis data diperoleh temuan lain yang berhubungan dengan 

ketiga variabel yaitu gaya kepemimpinan, pengalaman kerja, dan 

kinerja pegawai. Presentasi gaya kepemimpinan di PT Hamudha 
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Prima Media Boyolali tahun 2009 adalah sebesar 69,93%, rata-

rata pengalaman kerja sebesar 3,8, dan presentasi kinerja 

karyawan sebesar 74,42%. 

Mutiawati melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dalam Perspektif 

Ekonomi Islam”, yang memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

Menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang sudah dilakukan 

bahwa diketahui thitung > ttabel (7.217 > 2.048), maka dapat 

diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 

besifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terumpul.
24

 Pada dasarnya dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu pengaruah gaya 

kepemimpinan dan loyalitas karyawan serta kinerja karyawan di 

Diskoperindag Kab. Serang. Secara teoritis dapat dipegang 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), h. 71. 
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asumsi bahwa pengaruh gaya kepemimpinan dan loyalitas 

karyawan dapat memengaruhi kinerja karyawan di Diskoperindag 

Kab. Serang. Oleh karena itu dapat ditarik hipotesis sebagai 

berikut: 

H0 = Gaya Kepemimpinan Dan Loyalitas Karyawan Tidak 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan. 

Ha = Gaya Kepemimpinan Dan Loyalitas Karyawan Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan. 

Adapun variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

X1 = gaya kepemimpinan 

X2 = loyalitas karyawan 

Y = kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 


